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ABSTRACT

This research aims to describe the implementation of a culturally responsive teaching approach in the
planning of science and social studies (IPAS) lessons for the fourth grade at SD Negeri 44 Bengkulu City.
This study is qualitative, using a Content Analysis method. The subject of the research is the fourth grade
A teacher at SDN 44 Bengkulu City, while the object of the research is the planning of IPAS lessons in
2022. The research instrument used is the human instrument (the researcher) with observation,
interviews, and documentation guidelines. Data analysis focuses on lesson plans, and data collection
techniques include observation, interviews, and documentation. Data validity techniques are ensured
through triangulation. The results of the analysis of the culturally responsive teaching approach in the
fourth-grade A IPAS lesson plans at SDN 44 Bengkulu City (Merdeka Curriculum) indicate that the
teacher has developed teaching modules using this approach. This is evident in the core components of the
teaching module, such as learning objectives, assessment, meaningful understanding, triggering
questions, and learning activities that include culturally responsive teaching, along with the five
components of culturally responsive teaching steps in the learning activities. The conclusion of this study
is that the fourth grade A IPAS lesson plans at SD Negeri 44 Bengkulu City, developed by the teacher,
have utilized the culturally responsive teaching approach.
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1. PENDAHULUAN

Kurikulum memiliki peran yang
sangat penting dalam pendidikan.
Menurut Asri, (2017) kurikulum dapat
dikatakan penyangga utama dalam
sebuah proses belajar mengajar.

Menurut Putra & Widiari (2023)
kurikulum merdeka memberi kebebasan
pada guru untuk memilih format,
pengalaman dan materi yang sesuai
untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam kurikulum ini peserta didik,

diberi ruang seluas mungkin untuk

mengeksplor keunikan dirinya
masing-masing.
Perencanaan pembelajaran

merupakan hasil dari proses berfikir,
yang disusun secara matang dengan
memperhatikan segala sumber daya
yang  tersedia  sehingga  dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Oleh
karena itu, penting bagi guru
menyusun rencana pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan siswa
Rachman (2018).
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Surat Keputusan Badan Standar
Kurikulum Asesmen dan Pendidikan
No. 032/ 2024 menyebutkan bahwa
IPAS  membantu  peserta  didik
mengembangkan keingintahuan mereka
terhadap fenomena sekitar. Menurut
BSKAP (2022:4) materi IPAS
diharapkan dapat menjadi wadah bagi
peserta didik untuk memahami diri

dan lingkungannya serta
menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Untuk itu diperlukan
pembelajaran yang melibatkan

pengalaman dan budaya peserta didik
sehingga peserta didik lebih mudah
memahami pembelajaran.
Culturally resvonsive
merupakan suatu pendekatan
pembelajaran  yang  mengangkat
referensi budaya peserta didik untuk
dijadikan sebagai media dalam
mempelajari suatu materi pelajaran
Abadi & Muthohirin dalam Nasution
et al (2023). Menurut Larasati et al
(2023) pengintegrasian budaya ke
dalam pembelajaran akan membuat
peserta didik lebih mudah dalam
mempelajari materi karena materi
tersebut dikaitkan dengan suatu
peristiwa atau pengalaman dan
budaya yang bersifat kontekstual.
Pembelajaran berbasis budaya ini jika
diterapkan akan menumbuhkan minat
atau motivasi belajar peserta didik.
Sebagai hasil dari strudi

teaching

pra

penelitian, SD Negeri 44 Kota
Bengkulu  telah menerapkan
kurikulum merdeka.
Pengimplementasian kurikulum

merdeka sudah terlaksana dengan
baik. Khususnya pada pembelajaran
IPAS di kelas IV A yang sudah
melaksanakan kurikulum merdeka
cukup lama akan tetapi belum bisa
mewujudkan  pembelajaran  yang
berkaitan dengan latar belakang

budaya peserta didik pada setiap
materi pembelajaran dikarenakan guru
kesulitan dalam menyesuaikan materi

pembelajaran. Oleh  karena itu
penerapan pendekatan Culturally
Responsive  Teaching pada

pembelajaran IPAS kelas IV A SD Negeri
44 Kota Bengkulu membutuhkan
refleksi, pembelajaran dan adaptasi
secara berkelanjutan terhadap

kebutuhan dan latar belakang setiap
peserta didik.
Berdasarkan penjelasan di atas,

peneliti  tertarik untuk melakukan
penelitian pendekatan culturally
responsive  teaching dalam perangkat

pembelajaran IPAS kelas IV A SD Negeri
44 Kota Bengkulu (Kurikulum Merdeka).
Oleh karena itu, judul penelitian ini
adalah “Analisis Pendekatan Culturally
Responsive Teaching dalam Perencanaan
Pembelajaran IPAS Kelas IV A SD
Negeri 44 Kota Bengkulu” (Kurikulum
Merdeka).

2. METODE

Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, dengan metode analisis isi
(Content Analisis). Krippendorff
(2004:18) menyatakan bahwa analisis isi
merupakan sebuah teknik penelitian
yang digunakan untuk membuat
inferensi yang dapat ditiru dan valid
dari teks (atau media lainnya) hingga
konteks sampai pada penggunaannya.

Tempat penelitian ini adalah SD
Negeri 44 Kota Bengkulu, dan subjek
penelitian adalah semua objek dimana
ada berbagai sumber atau data yang
akan memberikan informasi tentang
masalah  yang  dibahas  dalam
penelitian ini. Sugiyono (2019:296)
menyatakan bahwa data terdiri dari
dua kategori: data asli dan data kedua.
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Data asli dalam penelitian ini adalah
data yang dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti melalui analisis.
Sedangkan, data kedua dalam penelitian
ini adalah bukti pendukung yang
terdiri dari wawancara dengan wali
kelas IV A SD Negeri 44 Kota Bengkulu

tentang perangkat pembelajaran
pendekatan culturally responsive teaching.
Sumber data utama yaitu

perangkat pembelajaran kelas IV SD
Negeri 44 Kota Bengkulu. Adapun
sumber data pendukung adalah wali
kelas IV A SD Negeri 44 Kota
Bengkulu serta dokumen kurikulum
SD Negeri 44 dan lembar hasil
observasi dan wawancara.

Analisis, wawancara dan
dokumentasi adalah alat penelitian
dalam  penelitian ini. Menurut
Sugiyono (2018:183) dalam penelitian
kualitatif, peneliti adalah instrumen
atau alat penelitian. Dalam penelitian
ini instrumen disusun sesuai dengan
konsep pendekatan Culturally
Responsive Teaching dalam perangkat
pembelajaran.

Analisis data menggunakan
teknik analisis isi (Content Analysis),
Keabsahan data dilakukan dengan
cara tiangulasi. Dalam kajian ini,
peneliti menggunakan teknik
triangulasi. Hal ini dikarenakan,

dalamriset ini, peneliti
menggunakan metode pengumpulan
data yang berbeda yaitu analisis dan
tanya jawab terhadap narasumber
yang merupakan wali kelas IV A SD

Negeri 44 Kota Bengkulu.
3. HASIL
Hasil analisis dari komponen

langkah-langkah culturally resvonsive
teaching dalam komponen inti modul
ajar pada mata pelajaran IPAS sebagai
berikut.

Analisis
resvonsive
pembelajaran.
Berdasarkan analisis, wawancara
dan dokumentasi yang telah
dilaksanakan peneliti pada perangkat
pembelajaran, terdapat tujuan
pembelajaran dengan  pendakatan
Culturally Resvonsive Teaching yaitu
indikator pemahaman budaya yang

langkah-langkah
teaching  pada

culturally
tujuan

terdapat pada setiap butir tujuan
pembelajaran. Budaya yang
terkandung  adalah  keberagaman

budaya rumah adat dan tari tradisional
secara Nasional dan keberagaman
kebudayaan di Bengkulu. Dapat
dilihat pada gambar 1 di bawah ini.

TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

pemyataan dengan teliti (C4)
dapat memberikan

CRT:

Pemahaman

Budaya

Benglkulu dengan gotong rovong (C6)

1. Siswa dapat menganalisis keberagaman budaya rmumah adat di
Indonesia melalui pengamatan gambar dengan gotong royvong (C4

2. Siswa dapat menganalisis keberagaman budaya tari tradisional di
Indonesia melalui pengamatan gambar dengan gotong rovong (C4)

3. Siswa dapat memilih kebudayaan vang ada di Benglulu melalui

4. Siswa saran dampak tidak melestarikan
_ keberagaman budaya melui tels bacaan dengan teliti (C3)
5. Siswa dapat menvimpulkan isi tels tentang keberagaman budaya di
Indonesiamelalui teks bacaan dengan teliti (C3)

6. Siswa dapat membuat peta konsep tentang keberagaman budava di

CRT:

Pemahaman
Budaya

Gambar 1. Tujuan Pembelajaran
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Analisis  langkah-langkah — culturally
resvonsive teaching pada asesmen (LKPD
dan soal evaluasi).

a. Analisis pendekatan culturally
resvonsive teaching pada lembar kerja
peserta didik (LKPD)

Berdasarkan hasil analisis,

wawancara dan dokumentasi pada

LKPD menunjukan bahwa terdapat
langkah-langkah culturally responsive
teaching yaitu pemahaman budaya,

kolaborasi dan konstruksi
transformatif. Budaya yang
terkandung  adalah  keberagaman

budaya Kota Bengkulu dapat dilihat
pada gambar 2. Di bawah ini.

Pada keglatan o

ks dapat

Membuat petn konsepmind  mapping  semenisnk
gkl tentang kebomgaman  budayva 3 Bengkula

KECIATAN |

CRT: Pemahaman
Budaya

I
CRT: Kolaborasi
dalam kelompok
membahas konsep
budaya

budaya. Budaya yang terkandung

adalah keberagaman budaya tari

CRT:
Konstruksi
Transformatif
Gambar 2. LKPD
b. Analisis pendekatan culturally
responsive teaching pada soal evaluasi
Berdasarkan hasil analisis,

wawancara dan dokumentasi pada
soal evaluasi menunjukan bahwa
terdapat langkah-langkah culturally
resvonsive teaching yaitu pemahaman
budaya pada setiap butir soal. Budaya
yang terkandung adalah keberagaman
budaya rumah adat, tari tradisional
dan alat musik Bengkulu (gambar 3).

Pada gambar 3 menunjukkan
bahwa terdapat pendekatan culturally
responsive teaching. Pada soal evaluasi
nomor 1 tersebut terkandung budaya.
Budaya yang dibahas yaitu
keberagaman rumah adat Bengkulu.
Hal tersebut terlihat peserta didik
diminta untuk menentukan rumah
adat yang berasal dari Bengkulu.

Pada gambar 4 menunjukkan
bahwa terdapat pendektaan culturally
responsive teaching. Pada soal evaluasi
nomor 2 tersebut mengandung

daerah Bengkulu. Hal tersebut terlihat

peserta didik diminta untuk
menentukan yang termasuk tari
daerah Bengkulu.

Pada gambar 5 menunjukkan
bahwa terdapat pendekatan culturally
responsive teaching. Pada soal evaluasi
nomor 3 tersebut terkandung budaya.
Budaya vyang di bahas yaitu
keberagaman budaya khas Bengkulu.

Pada gambar 6 menunjukkan
bahwa terdapat pendekatan culturally
responsive teaching. Pada soal evaluasi
nomor 3 tersebut terkandung budaya.
Budaya vyang di bahas yaitu
keberagaman budaya di indonesia.
Berdasarkan hasil analisis wawancara
dan dokumentasi pada pada soal
evaluasi menunjukan bahwa terdapat
langkah-langkah culturally resvonsive
teaching vyaitu pemahaman budaya
yang terdapat pada setiap butir soal.
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SOAL EVALUASI

Nama :
Kelas

1) Perhatikan gambar di bawah ini!

2)

(5)

Berdasarkan gambar di atas, manakah mumah adat yang berasal dari Bengkulu - CRT:

a. (1).(2.(5 Buda

b. (1),(2).(3)
¢ (1,24
d. (2).(4).(5)

PP R e —

Gambar 3. Soal Evaluasi

2) Perhmikan gambar di bawah ini!

(&3]
Berd s bar di TN i 2 h v Al dari B koul CRTI: )
crdasarkan gambar di atas manakah tarian dacrah yang berassy ri Bengku! ] Pem
‘

@ (1), (2). dan (3)
b. (1) (2). dan (4)
©. (1), (2). dan (S5)
d. (2). (3). dan (4)

Budaya
y

o

Gambar 4. Soal Evaluasi

Gambar 4. Soal Evaluasi
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3. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
(1) Tabot
(2) Kuda Lumping
(3) Dol
(4) Tari tabot

(5) Tari melemang CRT:

Pemahaman

Berdasarkan pernyataan di atas, yang termaksuk ke dalam kebudayaan khas - Budava

bengkulu adalah ...

AL (1), (2),dan (5)

B. (1). (3).dan (5)

C. (2). (3), dan (4)

D. (1). (3). dan (4)

4. Bacalah desknpsi teks berikut ini!

Ana merupakan orang yang berasal bengkulu, tetapi ana tidak mengetahui
sedikitpun mengenai kebudayaan yang ada di bengkulu. Ana lebih mengetahui
kebudayaan yang ada di luar negaranya sendiri seperti drama korea dan lebih
menyukai barang-barang yang berasal dari negara lain. Ketika liburan tiba
sepupu anak yang berasal dari luar kota bengkulu bertanya kepada ana tentang
kebudayaan yang ada di kota ini, mendengar pertanyaan tersebut ana tentu

hanya diam dan tidak bisa menjawab dikarenakan ia tidak mengetahui he

tersebut sedikit pun. CRT:
Berdasarkan deskripsi teks di atas. saran yang lepat lcrhadai i'rila.'u Pemahaman
yang dimiliki ana adalah ..... Budava

a. Sebagai warga bengkulu sebaitknya anak lebih mengetahui tentang
kebudayaan didaerahnya sendiri dibandingkan dengan mempelajari
budaya di negara lain

b. Ana membuat malu saja masa ditanya sepupunya tentung kebudayaan
bengkulu saja tidak tau

¢.  Ana sebaiknya sebagai warga bengkulu seharusnya lebih mengetahui dan
mau mempelajari tentang kebudayaon di daerahnya sendiri dibandingkan
dengan mempelgjari kebudayaoan negaralain

d. Secbaiknya sepupu ana tidak usah banyak bertanya tentang kebudayaan
yang ada di daerah tersebut

Gambar 5. Soal Evaluasi
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5. Perhatikan teks di bawah ini!

Indonesia dikenal dengan banyak sekali keberagaman budaya baik bahasa
daerah, lagu daerah, pakaian tradisonal, senjata tradisional dan masih banyak
kebudayaan lainnya yang ada di indonesia dimana setiap kebudayaan di setiap
daerah memiliki ciri khas dan namanya masing-masing. Salah satu contohnya
yaitu di provinsi aceh, aceh dikenal dengan tari tradisionalnya yaitu tari
saman (fari seribu tangan)tarian tradisional aceh ini sudah mendunia banyak
sekali negara-negara lain yang sudah mengetahui tarian ini dan ingin
mempelajarinya selain tarian yang indah dengan harmoni dan gerakan yang
serempak tari ini juga diiringi dengan shalawatan yang indah. Tari tradisonal
aceh ini pernah ditampilkan dalam pembukaan asian games yang mana
merupakan salah satu perlombaan tingkat asia yang diadakan setiap 2 tahun
sekali dan di indonesia diadakan pada tahun 2018, Selain tari tradisonal aceh
tentu saja Kita juga sering menjumpai lagu khas daerah aceh yaitu bungong
juempa pada buku-buku pendidikan. Tentu saja sebagai warna negara
indonesia kita pasti bangea karena kebudavaan vang kita miliki sudah

Berdasarkan teks di atas, kesimpulannya adalah ...

a. Aceh merupakan saloh satu doerah di indonesia yang memiliki banyak
keragaman budaya

b. Indonesia dikenal dengan banyak sekali keberagaman budaya baik bahasa
daerah, lagu daerah, pakaian tradisonal, senjata tadisional dan masih
banyak kebudayaan lainnya yang ada di indonesia dimana setiap
kebudayaan di setiap daerah memiliki ciri khas dan namanya masing-
masing

c. Salah satu contohnya yaitu di provinsi aceh, aceh dikenal dengan tari
tradisionalnya yaitu tari saman (tari seribu tangan) tarian tradisional aceh
ini sudah mendunia banyak sekali negara- negara lain yang sudah
mengetahui tarian ini dan ingin mempelajarinya selain tartan yang indah
dengan harmoni dan gerakan yang serempak tari ini juga diiringi dengan
shalawatan yang indah.

d. Tentu saja sebagai warna Negara Indonesia kita pasti bangga karena
kebudayaan yang kita miliki sudah mendunia dan banyak orang yang ingin
mempelajarinya

CRT:
Pemahaman
Budaya

c. Analisis langkah-langkah culturally

Gambar 6. Soal Evaluasi

komponen

pemahaman

budaya

resvonsive teaching pada pemahaman
bermakna
Berdasarkan hasil analisis,
wawancara dan dokumentasi pada
pemahaman bermakna menunjukan
bahwa  terdapat langkah-langkah
culturally ~ responsive teaching yaitu

pada nomor 1, 2, 3 dan komponen
konstruksi transformatif terdapat pada
nomor 6. Budaya yang di bahas yaitu
keberagaman budaya rumah adat, tari
tradisional dari Bengkulu. Dapat dilihat
pada gambar 7 di bawah ini.
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C. PEMAHAMAN BERMAKNA

Bengkulu

3. Memilih kebudayaan khas Bengkulu

I -, " I

|, Mengunalisis keeagaman budaya mamah adat yang berasal dari Bengkuly

2. Mengunalisis keeugamun budaya tari tradisional yang beeasal dur

4. Memberikan saran kepada Ana yung memiliki periluku kurang buik
5. Menyimpulkun berdasurkan deskripsi leks bucaan

; Transformati
6. Membuat peta konsep tenting keberaguman budaya di Bengkulu ﬂ

CRT:
Pemahaman
Budaya

CRT:;
Konstruksi

Gambar 7. Pemahaman Bermakna

d. Analisis langkah-langkah culturally
resvonsive teaching pada pertanyaan
pemantik

Berdasarkan  hasil  analisisis,
wawancara dan dokumentasi pada
pertanyaan pemantik menunjukan
bahwa terdapat indikator langkah-

langkah culturally responsive teaching
yaitu komponen identitas siswa dan

pemahaman  budaya. Pertanyaan
pemantik dapat memicu minat peserta
didik terhadap topik yang akan

dibahas. Dapat dilihat pada gambar 8
di bawah ini.

D PERTANYAANPEMANTIK

i CRT:

1, Apd ying dimaksud dengun keberaoumin ! -
2, Sebulkun Keragaman buduyi yung kelien kelehin ‘ L
3, Stapd disn orang sl Bengkulu?

4, Sebutkan keraoaman budaya yang ada di kota Bengkulu !

Pemahaman

Budaya

CRT:

Pemahaman
Budaya

Gambar 8. Pertanyaan Pemantik

e. Analisis langkah-langkah culturally
resvonsive teaching pada Kkegiatan
pembelajaran.

Pada  kegiatan pembelajaran
terdapat tiga kegiatan yaitu kegiatan

pembuka, inti dan penutup.
berdasarkan analisis yang telah
dilaksanakan mengenai perangkat

pembelajaran yang dibuat oleh guru,

terdapat kegiatan pembelajaran
dengan pendekatan culturally
resvonsive  teaching pada setiap kegiatan
pembelajaran.
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é'(eglgt?n, Il.angkk:;‘h-
embela) angka

aran Model Deskripsi Alokasi
Pembelajara Waktu

n
Problem
Based
Learning
. PBL) .
Pembulka 1. Guru memulai

pembelajaran dengan
meaemberikan salam, dan
menanyakan

kabar (Communication)

2. Guru  meminta siswa
mengecelk kerapian
dan kesiapan belajar
(Communicatior)

3. Siswa melakukan
operas| semut,jika ada
sampah di dalam
kelas (Cormmunication

4. Guru  meminta ketua
kelas untuk Mmemimpin
doa dan melakukan
tany:a jawalb tentang
pentingnya berdoa
(Knowledge,
Communication, Critic
alThinking)

5. Guru mengecek
kehadiran siswa

(Communication)

6. Siswa menyanylikan
lagu nasional untuk
meningkatkan rasa
nasionalisme dan
menyanyikan lagu
profil

pancasila.
Nasionalisme
(Communication)

7. Pembiasaan Literasi.
Guru  meminta  siswa
membaca teks bacaan
melalui tayang PPT.

8. Tanya jawab tentang
teks bacaan

a. Apa judul darl teks
bacaan di atas?

b. Kebudayaan apa
saja yang ada pada
teks bacaan?
(Technologycal,
Conternt)
(Communication)

CRT: 9. Guru  memberikan

pertanyaanpermantik :

a. Apa vang

Budaya dimaksud

dengan

| keberagaman 7

Pemahaman

Gambar 9. Kegiatan Pembuka
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o Sebutkan (
Keragaman CRT:

. . bucdaya yang am
CRT' kalian ketahul 7 Pema’h an
v c. Siapa Aimin ,‘ Budava

Identitas orang aall , . ]
Peserta Didik | O

L] Sebutkan

Keragaman CRT:

budayayang ada i
v EEEEE)  Pemahaman

Bengkulu? Budaya
(Communicatio
) s
10 Gura

memberikan motivani

kepada sianwa melalul

tayang video

((Technologycal,

Content)

(Cormmunication)

1 Siswea
memperhatikan
panjelanan wrara
tearkait tuuan
pembelnjaran Ppoada
har I
(Peodagogyaoal)
(Cormvmunication)

Gambar 10 . Kegiatan Pembuka

Berdasarkan  hasil analisis, budaya (rumah adat, tari tradisional
wawancara dan dokumentasi pada dan  alat musik  tradisional)
gambar 9 dan 10 di atas menunjukan Bengkulu. Pada kegitan pembuka
bahwa pada kegiatan pembuka terdapat langkah-langkah
pembelajaran yang telah dibuat pendekatan  culturally  responsive
mengandung budaya. Budaya yang teaching yaitu indikator identitas
terkandung adalah keberagaman siswa dan pemahaman budaya.

Collaboration) l |
6. Setiap kKaelompolk
dibarikan LKPD oleh

(
Quru dan ‘ -
mendengarkan | Pemahaman
Instrubcni Pengerjaan | Budaya
LKPD (Pedagogycal)

(Comimunication) ] l
Fase 3: | 7 Setiap kelompok —
Mambimbing
bbb i mMelakukan Himbcuni CRT:
Individus tentang >
ionyaroerole a. Membuat peta Berpikir
onmop tontana - Kritis Untuk
salah satu
Keberagaman Refleksi
budays dacrah
v acta ot
INndonosia
(Content)
(Cormmuunication,
Colaboration,
Creativity, Critical
Trnkinng) R
Fase 4 | & seuap Kelompok CRT:Kolaborasi
3’:(“&':.“'“'"':’“" mulal menuliskan Dalam
dan jawaban LPD
o et konsep ssiah sste Kelompok
kebaeragaman budayao Membahas
daerat vang ada
L= 1] Incdonesia Konsep BUdava
CCommunication,
Coltaboration. Critical
Thunking
Fase S: | @ Siswa mengecek hasil
Mesnganaliais erion kolompoknya
mengevaluas (Commuunication,
PLE oo, S Coltaboration. Critical
rmanalab Trvirskirng)

Gambar 11. Kegiatan Inti Pembelajaran
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satu kegiatan

budaya di
CRT:Pemahaman Budaya Bengkilu?

(Pedagogycal,

CorrumnunicatioCriti
cal Thinking.

4. Guru menjelaskan
tentang
CRT: Pemahaman BUdaya keberaneckaragarman
budaya di Indonesia
siswa diminta untuk
memberikan contoh
kebudayaan yang ada
ol Bengkulu dan
dikaitkan dengan
gambar yang telah
disediakan guru
(Content)(Corrumunic
ation, Collaboration)
Fase 2: 5. Siswa dibagi maenjadi
::E:r?organlsa beberapa kelompolk
peserta didik vang terdiri dari a-5
g::gj.;r orang perkelompok
(Cormmunication,
Collaboration)
6. Setiap kelompok
diberikan LKPD oleh
quru dan RT:
mendengarkan ‘
instruksi pengerjaan Pemahaman
LKPD (Pedagogycal) Budava
(Communication) ‘
Fase 3: 7. Satiap kelompok
‘l;/leenrg:'igﬁnslal:‘g melakukan diskusi
individuy/ tentang |
kelompok.
a. Membuat peta
konsep tentang - Berplkll’ Kritis
saiat e Untuk Refleksi
keberagaman
budaya daerah
yang ada di
Indonesia
(Content)
(Cormmunication,
Collaboration,
Creativity, Critical
Thinking)
Fase 4: 8. Setiap kelompok CRT:Kolaborasi
a/LeaT'\_‘gemban rmulai menuliskan Dalam Kelompok
dan Jjawaban LKPD
g:,cs?ly:jalryaan konsoep salah satu Membahas
keberagaman budaya
daerah yvang ada KOnsep BUdaya
di Indonesia
(Communication,
Collaboration, Critical
Thinking
Fase 5: 9. Siswa mengecek hasil
lc\’/laennganallsla kerja kelompoknya
mengevaluas (Communication,
p‘e?w';‘;?:iian Collaboration, Critical

masalah

Thinking)

Gambar 12. Kegiatan Inti Pembelajaran
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CRT:
Berpikir Kritis Untuk
Refleksi

CRT:
Berfikir Kritis Untuk
Refleksi

70. Setiap
parwakilan kelompok
meaenyaljilkan hasil
pekerjaannya di depan
kelas (Conrernt.
Kriowledge)

(Commuunication,
Critical Thinking)

. Kelompok
laainm

Memperhatikan
Jawaban kelompok
vang maEju cdan
menyampalkan
pendapatinys Jikas
jawaban vang
cdiberikan berbeda
(Corrirmicriication,

72 Secara bergiliran
peseaerta cliclike maju
untul membacakan
hasil diskusi kelompolk
(Content., Knowledge)
(Cormirmunication,
Critical Thinking)

73. Guiru
memberilkan

penguatan terhadap
jawaban siswa
(Knowledge)

(Comimunication,

CRT:Konstruksi
Transformatif

Critical Thinking)

7. Kelompok vang
alktir dalam kegiatan
diskusi kelas

mendapatkan
penghargaan
(Knowledge)
(Corrimuriication,
Critical Thinking)

15, Sismwa ciberilkan
kesermpatan untuk
bertanya tentang
rmater: yang
e lurm cdipaharmi

(FPedagogycal.

Content)

(Communication)
76.Guru memberilkan
DBn"E’II‘IfBDEII"\ matert
permbelajaran
(Pedagogycal,
Krnowledge)
(Corruriaurnication,
Critical

Thinking, Collaboratior)
17.Sismwa dan guru

menyimpulikan hasil
pembelajaranhari ini
(Pedagogycsal,
Content)
(Communication,
Critical Thinkirng

Gambar 13. Kegiatan Inti Pembelajaran
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Berdasarkan hasil analisis pada
gambar 11, .12, dan 13 di atas
menunjukan bahwa pada kegiatan inti
pembelajaran  pada  kegiatan inti
pembelajaran  yang  telah  dibuat
mengandung budaya. Budaya yang
terkandung adalah  keberagaman
budaya (rumah adat, tari tradisional dan
alat musik tradisional) Bengkulu.

Pada kegiatan inti pembelajaran
juga terdapat langkah-langkah
pendekatan culturally responsive
teaching yaitu indikator pemahaman
budaya, kolaborasi, berpikir kritis
untuk  refleksi dan  konstruksi
transpformatif Analisis langkah-
langkah culturally resvonsive teaching
pada pertanyaan pemantik.

[TPenutup

1. Siswa diberikan soal
evaluasi (Creativity,
Critical Thinking)

2. Siswa dengan

5 CRT:
imbingan  guru I
Konstruksi

menyimpulkan

P Transformatif
telah dilaksanakan ) i i}
(Pedagogycal,

Knowledge)

(Collaboration,
communication,
Critical Thinking)

3. Siswa bersama guru
melakukan refleksi
atas pembelajaran
yang telah

berlangsung;

Gambar 14. Kegiatan penutup pembelajaran

CRT

Siswa melakukan
operasi semut untuk
menjaga kebersihan

kelas Communication)
Siswa dan guru
menyanyikan salah
satu lagu daerah
Bengkulu (Pantai
Malabero)

Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
doa bersama
dipimpin salah
seorang siswa.

Gambar 15. Kegiatan Penutup
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Berdasarkan hasil analisis pada
gambar 14 dan 15 di atas menunjukan
bahwa pada kegiatan mengandung
budaya. Peserta didik diminta
menyanyikan lagu daerah bengkulu
(Pantai ~ Malabero) yang  juga
merupakan salah satu keberagaman
budaya bengkulu dan termasuk
pendekatan culturally responsive
teaching. Pada kegiatan penutup
pembelajaran terdapat langkah-
langkah culturally responsive teaching
yaitu konstruksi transformatif.

Berdasarkan hasil analisis secara
keseluruhan pada tujuan pembelajaran,
asesmen, pemahaman bermakna dan
pertanyaan pemantik terdapat
beberapa langkah-langkah culturally
responsive teaching, sedangkan pada
kegiatan pembelajaran terdapat lima
komponen langkah-langkah culturally
responsive  teaching yaitu identitas
siswa, pemahaman budaya, kolaborasi,
berpikir kritis, dan konstruksi
transformatif. Kegiatan pembelajaran
disusun dengan menentukan
pendekatan yang tepat dan berpusat
pada  peserta  didik.  Perangkat
pembelajaran yang telah dibuat oleh
guru tidak hanya menggunakan
pendekatan culturally responsive teaching
tetapi menggunakan pendekatan
saintifik.

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis
perangkat pembelajaran di kelas IV A
SD  Negeri 44 Kota Bengkulu
menunjukan bahwa wali kelas IV A
telah menyusun  modul ajar
berdasarkan kurikulum merdeka. Wali
kelas IV A juga telah membuat
perangkat pembelajaran pendekatan
culturally responsive teaching yang mana
dapat dilihat pada komponen inti
modul ajar yaitu tujuan pembelajaran,

asesmen, pemahaman bermakna,
pertanyaan pemantik dan kegiatan
pembelajaran  di buat dengan
menggunakan langkah- langkah

culturally responsive teaching.

Hasil wawancara dengan wali
kelas IV A, AD mengatakan
bahwasahnya beliau membuat
perangkat pembelajaran sesuai dengan
kurikulum  yang  berlaku  yaitu
kurikulum merdeka dengan
berpedoman pada buku pemerintah
dan buku LKS. Selain itu, AD juga
mengaitkan materi yang akan di bahas
dengan budaya peserta didik dengan
maksud untuk memperkenalkan
keanekaragaman budaya kepada
peserta didik, AD  menentukan
menggunakan pendekatan culturally
responsive teaching. Me

Menurut Djalal (2017) pendekatan
pembelajaran merupakan titik tolak
atau sudut pandang terhadap proses
pembelajaran yang digunakan guru
untuk mengelola proses kegiatan
belajar dan perilaku dari peserta didik
agar dapat aktif melakukan TPACK

serta menggunakan model
pembelajaran PBL.
Tugas  belajar serta  dapat

mencapai tujuan belajar yang telah
ditetapkan. Menurut Wulandari et al
(2023) pendekatan culturally responsive
teaching  diartikan sebagai sebuah
pendekatan yang memperluas
kemungkinan  keberagaman siswa
dengan menggali keterampilan
akademik dan psikososial siswa.

Wali kelas 1\ A, AD
mengatakan” sebelum saya menyusun
perencanan pembelajaran dengan
pendekatan  culturally  responsive
teaching saya melakukan analisis
terlebih dahulu mengenai kebutuhan
belajar peserta didik, setelah itu saya
mengidentifikasi peserta didik saya
berasal dari mana saja untuk
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menentukan budaya apa yang sesuai
dengan materi yang akan dibahas”.

AD wali kelas IV A menentukan
bahwa keberagaman budaya kota
Bengkulu yang di bahas dikarenakan
semua peserta didik kelas IV A
berasal dari Kota Bengkulu. Hal ini
sejalan dengan Fitriah et al (2024)
dalam penerapan culturally responsive
teaching ~ guru  harus  mampu
mengidentifikasi dan  mengakui
keberagaman budaya yang terdapat
di kelas. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan mengenal latar
belakang  peserta didik,
berkomunikasi dengan orang tua,
serta mengajukan pertanyaan terbuka
kepada peserta didik.

Perangkat pembelajaran yang
dibuat oleh guru telah mencerminkan
pembelajaran menggunakan
pendekatan culturally responsive
teaching. Guru membuat perencanaan
pembelajaran dengan mengaitkan
latar belakang budaya peserta didik.
Selain itu, guru juga membuat
perencanaan pembelajaran dengan
mengaitkan  pengalaman peserta
didik di rumah dan pengalaman
akademik  di = sekolah  untuk
menciptakan pembelajaran
bermakna. Hal ini sejalan dengan
menurut Fitriah et al (2024)
penerapan  pendekatan  culturally
responsive teaching memberikan peluang
untuk menciptakan pendidikan dalam
dunia belajar yang inklusif, relevan
dan Dberarti bagi peserta didik.
Mengakui dan menghargai
keberagaman budaya peserta didik
dapat memudahkan mereka untuk
menjadi  warga  global yang
bertoleransi yang inklusif dalam
pembelajaran di masa kini dan masa
yang akan datang.

Hasil analisis perangkat
pembelajaran menunjukan bahwa

terdapat langkah-langkah culturally
responsive teaching pada komponen
inti modul ajar. Yang mana pada
tujuan pembelajaran, asesmen (LKPD
dan Soal Evaluasi), pemahaman
bermakna dan pertanyaan pemantik
terdapat beberapa langkah-langkah
culturally responsive teaching. Pada
kegiatan  pembelajaran  terdapat
semua komponen langkah-langkah
culturally responsive teaching, yaitu
identitas peserta didik, pemahaman
budaya, kolaborasi, berpikir kritis
dan konstruksi transformatif.
Sebagaimana disampaikan Guy (2002)
terdapat 5 komponen langkah- langkah
culturally responsive teaching yaitu
identitas peserta didik, pemahaman

budaya, kolaborasi, berpikir kritis
dan  konstruksi transformatif.
Berdasarkan hasil analisis

pendekatan culturally responsive teaching
pada komponen inti modul ajar secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
wali kelas IV A telah menyusun
perencanaan  pembelajaran dengan
mengunakan pendekatan culturally
responsive teaching. Yang mana pada
komponen inti modul ajar meliputi

tujuan pembelajaran, asesmen,
pemahaman bermakna, pertanyaan
pemantik dan kegiatan
pembelajaran terdapat langkah-

langkah culturally responsive teaching.
Perencanaan pembelajaran
dengan mengaitkan latar belakang
budaya peserta didik. Selain itu, guru
juga membuat perencanaan
pembelajaran dengan mengaitkan
pengalaman peserta didik di rumah
dan pengalaman akademik di sekolah

untuk  menciptakan  pembelajaran
bermakna. Hal ini sejalan dengan
menurut  Fitriah et al  (2024)
penerapan pendekatan culturally

responsive teaching memberikan peluang
untuk menciptakan pendidikan dalam
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dunia belajar yang inklusif, relevan
dan berarti bagi peserta didik.
Mengakui dan menghargai
keberagaman budaya peserta didik
dapat memudahkan mereka untuk

menjadi warga global yang
bertoleransi yang inklusif dalam
pembelajaran di masa kini dan masa
yang akan datang.

Hasil analisis perangkat
pembelajaran  menunjukan  bahwd.
terdapat langkah-langkah culturally

responsive teaching pada komponen inti
modul ajar. Yang mana pada tujuan
pembelajaran, asesmen (LKPD dan
Soal Evaluasi), pemahaman bermakna
dan pertanyaan pemantik terdapat

beberapa langkah-langkah culturally
responsive  teaching. Pada kegiatan
pembelajaran terdapat semua
komponen langkah-langkah culturally
responsive  teaching, vyaitu identitas

peserta didik, pemahaman budaya,
kolaborasi, berpikir kritis dan
konstruksi transformatif. Sebagaimana
disampaikan Guy (2002) terdapat 5
komponen langkah- langkah culturally
responsive  teaching yaitu identitas
peserta didik, pemahaman budaya,
kolaborasi, berpikir kritis dan konstruksi
transformatif.

Berdasarkan hasil analisis
pendekatan culturally responsive teaching
pada komponen inti modul ajar secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
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